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ABSTRACT

Problem Based Learning is a learning based on constructivist approach. In Prob-
lem-Based Learning, students are faced with a cognitive conflict. These conditions require
them to do analysis before giving an answer. These activities may trigger the devel opment
of mathematical reasoning abilities of students. This paper examines the impact of prob-
lem-based |earning of mathematical reasoning abilities associated with level of Biggs and
Callis.

Keywor ds. Problem Based Learning, mathematical reasoning abilities, prestructural, uni
structural, multistructural, relational, extended abstract.

PENDAHUL UAN bermakng .bagi siswa/mahasiswa. Melalui
kegiatan ini mahasiswa dapat mengembang
Pembelajaran  Berbasis  Masalatkan jiwa menghormati dan menghargai diri
(PBL) merupakan pembelajaran yangsendiri serta mengembangkan kemampuan
berlandaskan pada pendekatan konstrukdaptasi dengan keadaan yang berubah-
tivisme dengan langkah-langkah mengabah dan situasi sulit.
jukan  masalah, mengenal masalah,  Karakteristik kedua PBL berfokus
membuat dugaan, melakukan penyelidikarpada keterkaitan antar disiplin ilmu.
membuat penyelesaian, dan membuaileskipun  pembelajaran  berdasarkan
kesimpulan terhadap jawaban (melakukamasalah mungkin berpusat pada mata
refleksi). Dalam PBL pengetahuan tidakpelajaran tertentu (IPA, Matematika, dan
diberikan dalam bentuk konsep yang telalimu-limu Sosial), masalah yang diselidiki
jadi  (definisi), tetapi peserta didik hendaklah dipilih benar-benar nyata agar
dilibatkan dalam memperoleh pemahamagalam pemecahannya, mahasiswa diberi
terhadap materi yang sedang dipelajariny&esempatan untuk meninjau masalah itu
Keadaan ini akan membuat pembelajaragari banyak sudut pandang (mata
yang terjadi lebih lama diingat oleh pelajaran/mata kuliah). Melalui kegiatan ini
mahasiswa, artinya pembelajaran menjadijharapkan akan dikembangkan rasa
bermakna. tanggung jawab pada diri peserta didik,
Menurut  Arends (1997), para perasaan merdeka dan mandiri.
pengembang  pengajaran  berdasarkan  Karakteristik yang ketiga yaitu
masalah telah memberikan bahwa mode&lenyelidikan autentik. Pembelajaran ber
pengajaran  itu  memiliki  beberapadasarkan masalah mengharuskan siswa/
karakteristik. Karakteristik yang pertamamahasiswa melakukan penyelidikan auten
adalah pengajuan pertanyaan atau masalatk untuk mencari penyelesaian nyata
Pembelajaran berdasarkan masalah mengrhadap masalah yang diberikan. Mereka
organisasikan pengajaran di sekitar pertharus menganalisis dan mendefinisikan
nyaan dan masalah yang kedua-duany@asalah, mengembangkan hipotesis dan
secara sosial penting dan secara pribaghembuat ramalan, mengumpulkan dan
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menganalisa informasi, melakukan eksp@ikiran terbuka, kritis dan aktif; (9)
rimen (jika diperlukan), membuat inferensi,menghargai teman sebaya dan pengajar
dan merumuskan kesimpulan. Metodesebagai individu yang memiliki kebersa
penyelidikan yang digunakan, bergantungnaan dalam proses pendidikan dengan
kepada masalah yang sedang dihadapi atpengetahuan, pemahaman, perasaan, dan
materi yang sedang dipelajari. Kegiatan inminat; (10) merefleksi sifat alami dari
diharapkan akan dapat mengembangkapengetahuan, vyaitu pengetahuan yang
keinginan kuat untuk memberikan pertokomplek dan berubah yang merupakan
longan pada orang lain dan menghormatiasil bersama dari komunitas pada suatu
perasaan mereka, mengembangkan kmasalah.
mampuan beradaptasi dengan keadaan Senada dengan hal itu Duch, Gron
yang berubah-ubah dan situasi sulit. dan Alen (2001) menyebutkan bahwa PBL
Karakteristik keempat adalah dapat menghasilkan banyak kemampuan
menghasilkan produk dan memamerkamiantaranya (1) berpikir kritis, menganalisis
nya. Pembelajaran berdasarkan masalatan meyelesaikan masalah kompleks dan
menuntut siswa/mahasiswa untuk mengnasalah dunia nyata; (2) menemukan,
hasilkan produk tertentu dalam bentukmengevaluasi, dan menggunakan sumber-
karya nyata atau artefak dan peragaan yarsyimber belajar yang sesuai; (3) bekerja
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelsecara kooperatif, baik kelompok besar
saian masalah yang mereka temukammaupun kelompok kecil; (4) komunikasi
Produk itu dapat juga berupa laporanyang efektif dan akurat secara lisan
model fisik, video maupun program maupun tulisan; (5) menerapkan penge
komputer. tahuan dan keterampilan intelektual yang
Karakteristik yang terakhir adalahdiperlukan untuk menjadi pebelajar
kolaborasi. = Pembelajaran  berdasarkasepanjang hayat.
masalah dicirikan oleh mahasiswa yang Berdasarkan pendapat yang telah
bekerja sama satu dengan yang lainnyalikemukakan terlihat bahwa PBL membuat
paling sering secara berpasangan atamahasiswa berpikir  visible dan
dalam kelompok kecil. Kegiatan ini menstimulasikan pemikiran yangultiple
diharapkan dapat mengembangkan kemammtuk menyelesaikan masalah-masalah
puan adaptasi dengan keadaan yamngpng tidak terstruktur dan baru. Kondisi ini
berubah-ubah dan situasi sulit, sertaliperkirakan akan memicu berkembangnya

meningkatkan perasaan bahagia dan amarkemampuan penalaran matematis
Dalam PBL mahasiswa memperolehmahasiswa.
beberapa manfaat (Hung, 2002) yaitu (1) Penalaran matematis adalah

dapat mengadaptasi dan berpartisipagiemampuan berpikir secara logis dan
terhadap perubahan; (2) berhadapan dengarstematis. Penalaran matematis tidak
masalah, dan dapat membuat keputusdmnya diperlukan dalam bidang mate
yang logis dalam situasi yang tidak dikenalmatika, tetapi juga diberbagai bidang lain

(3) bernalar dengan kritis dan kreatif; (4)yaitu dalam mengevaluasi argumen dan
mengadopsi  pendekatan yang lebimenyeleksi. Ungkapan ini menyiratkan

universal atau holistik; (5) membiasakarbahwa ketika seseorang dihadapkan pada
bersikap empati, dan menghargai pasejumlah pernyataan atau argumen,
dangan orang lain; (6) berkolaborasi secafkemampuan penalaran matematis diper
produktif dalam kelompok; (7) mengidenlukan untuk membuat pertimbangan atau
tifikasi kelemahan dan kekuatan sendirimengevaluasi pernyataan tersebut sebelum
dan melakukan remedial, melalui self-la membuat keputusan. Selain itu tersirat
directed learning secara kontinu; (8)pula bahwa kemampuan penalaran
memelihara suatu pembelajaran dengadiperlukan untuk memilah dan memilih
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agar sampai pada suatu kesimpulan yanQutcome. Level yang dimaksud adalahe-

benar, sehingga akan diperoleh suatsatructural, unistructural, multistructural,

keputusan yang valid. relational dan extended abstract. Dasari
Pada kajian awal yang peneliti(2009) memodifikasi level ini untuk keper-

lakukan terhadap beberapa mahasiswdan penelitiannya yaitu untuk mengetahui

Jurusan Matematika FMIPA UNP semestel€Vel penallaran statistikl rr(ljahasaisyvaa.
lima, ditemukan indikasi lemahnya,K .. Leve Preﬁtructgra, Itan al aengan
ketidakmampuan siswa/mahasiswa dalam

kemampuqn penalararl dan kemar_npua\'ﬁemberikan jawaban, tidak menguasai
Diantarnya ketika diberikan satu soal yangelah diucapkan oleh guru/dosen. Level
berkaitan dengan konsep himpunan sepettinistructural, ditandai dengan kemampuan

berikut: memberikan  jawaban yang sangat
sederhana tanpa memberikan alasan. Pada
“ Misalkan A = {x| 2x = level multistructural, siswa/ mahasiswa
6} danb = 3. Periksalah mampu memberikan jawaban dengan
apakah A = b, beri menggunakan dua atau lebih alasan tetapi
alasan jawaban anda!” belum mampu mengintegrasikan dengan
Sekitar 80 % mahasiswa yangpengetahuan lain. Untuk leveglational,
menjadi responden menjawald = b, mahasiswa telah mampu mengintegrasikan

kondisi ini menyiratkan kemampuanbeberapa pengetahuan dan membuat
mereka dalam penalaran matematis masketerkaitan berbagai ide untuk membuat
sangat lemah. penjelasan. Sedangkan levedxtended
Setelah mencermati jawabanabstract, ditunjukkan dengan kemampuan
mahasiswa tersebut, ternyata mahasiswgerpikir secara induk tif dan deduktif, dapat
keliru memahami simbol yang terdapatmengadakan atau melihat hubungan-
dalam soal yang diberikan. Mereka keliruhubungan, membuat hipotesis, menarik
memahami A yang merupakan simbol kesimpulan dan menerap kannya pada
untuk himpunan, darb yang merupakan situasi lain. Jika dicermati karakteristik dari
simbol untuk suatu konstanta. Artinyalevel penalaran, maka pelevelan ini dapat
mereka kurang teliti dalam memahami daligunakan  untuk  menentukan level
menganalisis soal. Meskipun konsep yangenalaran matematis secara umum.
terkandung dalam soal bukanlah konsep ~ Sumarmo  (2006)  menjelaskan
yang rumit tetapi bentuk soal yang tidakpenalaran matematis berkaitan dengan: (1)
biasa mereka hadapi/selesaikan (sepeftenarik kesimpulan logis; (2) memberikan
perintan “periksa dan berikan alasan”)penjelasan dengan menggunakan model,
membuat mereka keliru dalam memberikafiakta, sifat-sifat dan hubungan; (3)
jawaban. Keadaan ini juga mendukungnemperkirakan jawaban dan proses solusi,
pendapat bahwa mahasiswa tidak mamp{#) menggunakan pola dan hubungan untuk
menyelesaikan soal/masalah yang tidaknenganalisis situasi matematis; (5) menyu
rutin. Kondisi tersebut sangat memprihasun dan menguji konjektur; (6) menyusun
tinkan. contoh penyangkal; (7) mengikuti aturan
Dikaitkan dengan domain kognitif, inferensi, memeriksa validitas argumen; (8)
Biggs & Collis (1982) mengemukakan limamenyusun argumen yang valid; (9)
level kualitas respon yang didasarkan padaenyusun pembuktian langsung, tak lang
hasil belajar yang dicapai mahasiswa. Limgung dan menggunakan induksi matema
level kualitas respon ini selanjutnya disebutika. Kegiatan-kegiatan ini dapat dilakukan
taksonomi SOLO yang merupakan singmelalui pemecahan masalah, baik itu
katan dariSructure of Observed Learning Mmasalah matematika maupun masalah
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sehari-hari atau masalah matematika dalammelakukan  proses generalisasi; (3)
kehidupan sehari-hari, melalui pembelamencermati hubungan sebab akibat; (4)
jaran yang aktif dan dapat memicumengkonstruksi argument secara logis; dan
kreativitas siswa/mahasiswa. (5) membuat keputusan, serta menguji
Melalui pengkajian ini penalaran hipotesis dan  penyelidikan ilmiah.
matematis yang dicermati dimaknai sebagabelanjutnya kemampuan ini akan dikaitkan
kemampuan mahasiswa dalam (1pdengan level kualitas respon yang
menganalisis situasi secara matematidikemukakan oleh Biggs seperti disajikan
melalui proses analogi dengan mempedalam Table 1 berikut.
hatikan kesamaan dan/atau perbedaan; (2)

Tabel 1. Level kualitas respon menurut Biggs dalisCo

L evel Ciri-ciri Kemampuan Penalaran
kualitas
respon
(Biggs)

Prestructural | Tidak mampu memberikan jawaban,| Tidak mampu menalar
tidak menguasai konsep atau hanya
mengulangi apa yang telah diucapkan
oleh guru/dosen
Unistructural | mampu memberikan jawaban yang | Belum menggunakan
sangat sederhana tanpa memberikanpenalaran

alasan
multistructural | mampu memberikan jawaban denganmampu menganalisa situasi
menggunakan dua atau lebih alasan| secara matematika melalui
tetapi belum mampu mengintegrasikpproses analogi dengan

dengan pengetahuan lain memperhatikan kesamaan
dan/atau perbedaan
Relational mampu mengintegrasikan beberapa| mampu menganalisa situasi
pengetahuan dan membuat keterkaitasecara matematika melalui
berbagai ide untuk membuat proses analogi dengan
penjelasan memperhatikan kesamaan

dan/atau perbedaan,
melakukan proses generalisasi,
mencermati hubungan sebab

akibat
extended mampu berpikir secara induktif dan | melakukan proses generalisasi,
abstract deduktif, dapat mengadakan atau mencermati hubungan sebab
melihat hubungan—hubungan, akibat serta kemampuan untuk
membuat hipotesis, menarik mengkonstruksi argument
kesimpulan dan menerapkannya padaecara logis, membuat
situasi lain keputusan, serta menguiji
hipotesis dan penyelidikan
ilmiah
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METODE PENELITIAN Untuk mendapatkan data tentang
Penelitan  ini tergolong  pada kemampuan penalaran matematis (KPM)

penelitian Kuasi-Eksperimen.Untuk kelasmahaS'SW{jl digunakan tes yang disusun

eksperimen diberikan Pembelajaran Berbgerdasarkan karakterlstlk kemampuan
sis Masalah (PBL), sedangkan pada kel _enalaran yang t?'ah. dibuat. Seb_elum
kontrol dilaksanakan pembelajaran bias !ggnakan tes divalidasikan pada ahli 'dan
yang dalam hal ini disebut sebagal iujicobakan pada sek_elor_npok mah_aS|swa
pembelajaran konvensional (PKV). yang telah ~mengikuti  perkuliahan

Disain yang digunakan adalafonequiva matematika diskrit. Berdasarkan hasil
lent Control Group Design (Sugiyono validasi dan uji coba semua soal tes dapat

) : digunakan untuk mengetahui KPM
2010: 116) yaitu . o
O X O mahasiswa (Armiati, 2010).
O O HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan:
O: pre-tes /post-tes Berikut diberikan rata-rata capaian
X: Pembelajaran Bebasis maseahasiswa untuk setiap karakteristik
lah penalaran matematis yang diujikan.

Subjek dalam penelitian ini adalah Dari Tabel 2 secara umum, terlihat
seluruh mahasiswa Jurusan Ma.temat'k?ata-rata capaian dengan persentase yang
yang sedang mengambil matakuliah mate ) o :
matika diskrit saat penelitian dilakukan.Cenderur_‘g lebih tlnggl untuk  setiap
Penelitian dilakukan pada semester Julipembelajaran dan setiap level PT adalah
Desember 2010 terhadap dua kelompokarakteristik KPM 2, 3 (kecuali PKV PT
mahasiswa Jurusan Matematika, dari dugedang) dan karakteristik 4. Pada PT level
perguruan tinggi yang dikelompokkantinggi capaian tertinggi ada pada

menjadi  level tinggi dan sedang.y,ateristk  KPM 3, baik untuk
Pengkajian ini dilakukan untuk melihat

apakah PBL dapat diterapkan pada Seti:@embelajaran dengan PBL maupun dengan
kelompok mahasiswa. Penelitian dilakukarf’KV- Pada PT level sedang untuk PBL
di Jurusan matematika UNP, dan jurusafapaian tertinggi pada karakteristik KPM 2,
Matematika STKIP PGRI Sumbar. Pemisementara untuk PKV capaian tertinggi
lihan ini didasarkan pada pertim bangarpada karakteristik KPM 3. Capaian yang

proses  penerimaan  mahasiswa  damasih rendah adalah untuk karakteristik
keketatan persaingan dalam penerimaan.on 1 dan karakteristik KPM 5
Penerimaan mahasiswa UNP dilakukan '

melalui jalur SPMB dan ujian sendiri yang Dari datq Q|ketahu|, bahwa untuk
pelaksanaan tesnya dilakukan lebih dul§etiap karakteristik KPM capaian rata-rata
dari pada pelaksanaan ujian di STKIPKPM mahasiswa yang belajar dengan PBL
PGRI. Mengacu pada hal tersebutcenderung lebih tinggi dibandingkan
diprediksi keketatan persaingan mahasiswgapaian rata-rata KPM mahasiswa yang

UNP lebih tinggi dibandingkan denganpgiaiar dengan PKV. Hal ini memperkuat

mahasiswa STKIP PGRI. Dengan alasan_ .
tersebut selanjutnya mahasiswa dartleorl yang menyatakan keunggulan PBL

Jurusan Matematika UNP dikelompokkandibandingkan PKV.
sebagai mahasiswa dari PT level tinggi dan
mahasiswa dari Jurusan Matematika STKIP
Sumbar dikelompokkan sebagai mahasiswa

dari PT level sedang.
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Tabel 2 Rata-rata capaian untuk setiap karakte KRV

Kemampuan Penalaran matematis (%o)
Karakteristik PBL PKV
PT PT PT PT

Tinggi | Sedang| Tinggi | Sedang
Menga_naI|S|s situasi _ 37.7 17.0 195 8.7
melalui proses analogi
Melakukan proses 516 | 341 | 407| 183
generalisasi
Mencermati hubungan
sebab akibat 58.0 23.5 55.7 22.2
Mengkons_truk5| argumen .. , 19.8 412 13.9
secara logis
Membuat keputusandan o5 1| 198 | 215| 183
menguji hipotesis

Pada Tabel 3 disajikan hasil analisissoal ada yang sudah berada pada level
KPM dikaitkan dengan level dari Biggs danextended abstract. Sedangkan mahasiswa
Collis. Pada PT level tinggi mahasiswayang belajar dengan PKV sebagian besar

yang belajar

dengan PBL,
memiliki level penalaranmultistruktural

menuju

cenderungnasih berada pada
unistructural,

levebrestructural

beberapa di

menuju relational. Untuk beberapa butir antaranya sudah mencapai lenabétional.

Tabel 3. Level penalaran matematis berdasarkanglale Biggs dan Collis

LEVEL PEN-
Level | Butir ALARAN (%)
PT soal PBL Konvensional
P U M R E P U M R E
1 20.00| 22.84 45.71 857 2.86 40ph4 5135 §.11 D000
2 20.00| 22.84¢ 8,57 22.86 25.J1 32/43 1351 10.81.24430.00
3 20.00f 5.71] 42.86 31.43 0.00 3243 37,84 13.512216.0.00
Tinggi 4 14.29| 11.43 31.43 37.14 5.71 1892 3514 13.51.43320.00
5 51.43| 5.71] 37.14 571 0.00 56./6 24/32 18.92 D000
Rata-
rata | 25.14| 13.71| 33.14| 21.14| 6.86| 36.22| 32.43| 12.97| 18.38| 0.00
1 33.33| 62,50 4.17 0.00 0.00 65.p2 30/43 4.35 .00
2 50.00| 41.674 4.17 4.17 0.00 73.p1 13|04 4.35 B.JM0
3 58.33| 33.33 4.17 417 0.00 786 17|39 Q.00 406%0
Sedang| 4 54.17| 16.67 29.1Y 0.00 0.00 6956 2174 §.70 D000
5 62.50| 20.83 1250 4.7 0.00 6957 2174 4.35 1390
Rata-
rata | 51.67| 35.00| 10.83 25| 0.00| 71.30| 20.87| 4.35| 4.38| 0.00
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Keterangan: P Prestructural
U = Unistructural
M = Multistructural
R =Relational
E =Extended Abstract
Terlihat juga untuk mahasiswa PTngan PKV. Alasannya sama dengan sebe
level tinggi yang belajar dengan PKVIumnya karena dalam PBL mahasiswa su
belum ada yang mencapai lewttended dah terlatih untuk melakukan berbagai
abstract. Pada PT level sedang mahasiswéiegiatan yang dapat memicu tumbuhnya
yang belajar dengan PBL, cenderung m&emampuan penalaran. Sedangkan dalam
miliki level penalaranprestructural men PKV mahasiswa terbiasa menerima konsep
dekatiunistructural. Sementara mahasiswayang sudah jadi dan cenderung meniru.
yang belajar dengan PKV sebagian besar  Selanjutnya capaian mahasiswa pada
masih berada pada levptestructural. Pa masing-masing karakteristik KPM,
da Tabel 4.2 juga terlihat bahwa capaianlikaitkan dengan level penalaran menurut
maksimum mahasiswa pada kedua pendgiggs dan Collis yang dicapai mahasiswa.
katan pembelajaran adalah levelational. Mahasiswa PT level tinggi yang belajar
Meskipun demikian terlihat bahwa perserdengan PBL memperoleh rata-rata tertinggi
tase mahasiswa PBL yang berada pada fmda karakteristik 2,3 dan 4, dan memiliki
vel penalaran yang lebih tinggi, lebih besatevel multistructural mendekatirelational.
dibandingkan persentase mahasiswa yari®erdasarkan karakteristik KPM 2, 3 dan 4,
belajar dengan PKV. dan karakteristik dari levahultistructural
Berdasarkan hasil analisis data telalserta level relational, dikaitkan dengan
ditemukan bahwa berdasarkan level dafdangkah-langkah dalam PBL, maka capaian
Biggs dan Collis, kemampuan penalaramahasiswa PT level tinggi ini dapat
matematis mahasiswa dari PT level tinggditerima. Dalam PBL mahasiswa diharus
yang belajar dengan PBL cenderung beradean menemukan fakta, melakukan penyeli
pada levelmultistructural menujurelation dikan, dan melakukan dugaan, semua
al. Mahasiswa yang belajar dengan PK\kegiatan ini memicu tumbuhnya kemam
cenderung masih berada pada lepeé puan untuk menganalisis (karakteristik 2),
structural menujuunistructural. Hal ini ter serta kemampuan untuk melihat hubungan
jadi karena mahasiswa yang belajar dengasebab dan akibat (karakteristik 3).
PBL sejak awal sudah dikondisikan untuk Langkah berikutnya dalam PBL
selalu melakukan analisis, membuat argadalah membuat alternatif penyelesaian,
men dan melakukan penyelidikan. Semekegiatan ini memicu kemampuan maha
tara mahasiswa yang belajar dengan PK\siswa dalam membuat argumen (karakteris
terbiasa menerima konsep yang sudah adi@gk 4) dan akan mengarahkan mereka pada
mereka cenderung hanya meniru cara-catavel penalaranmulistructural. Langkah
yang sudah ada dalam soal sebelumnya. PBL juga menuntut mahasiswa untuk
Kemampuan penalaran mahasiswanenemukan solusi yang tepat dan membuat
PT level sedang yang belajar dengan PBlkesimpulan (karakteristik 5), kegiatan ini
cenderung berada pada leyekstructural akan memicu mahasiswa untuk melakukan
menuju unistructural. Sedangkan mabhasis penyelidikan dan menguji kebenaran
wa yang belajar dengan PKV sebagian bsehingga dapat sampai pada level penalaran
sar masih berada pada leyekstructural. yang lebih tinggi yaitu levalelational atau
Disini juga terlihat bahwa mahasiswa yanghahkanextended abstrac.
belajar dengan PBL memiliki kemampuan Dalam penelitian ini juga ditemukan

penalaran dengan level yang lebih tinggbahwa secara umum capaian mahasiswa
dibandingkan mahasiswa yang belajar dgniyk karakteristk KPM 1 dan 5 masih
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rendah. Artinya mahasiswa masih lemalkebutuhannya. Hal ini bukan berarti tidak
dalam menganalisis suatu pola dan dalarada interaksi, tetapi diupayakan interaksi
melakukan penyelidikan serta mengujiterjadi ketika mahasiswa benar-benar
kebenaran rumus umum. Kemampuan inmembutuhkan bantuan. Artinya mahasiswa
erat kaitannya dengan levedlational dan melakukan diskusi/interaksi setelah ia
extended abstrac. Didalam PBL, langkah- mempunyai  pendapat sendiri  dan
langkah yang dapat menuntun mahasiswaencocokkan pendapatnya itu dengan
sampai pada kemampuan ini adalabemannya, atau ketika ia tidak mampu lagi
membuat alternatif atau melakukan dugaamimemikirkan sendiri. Bantuan tersebut tidak
menemukan solusi dan membuatelalu harus dari dosen,mahasiswa dapat
kesimpulan. meminta bantuan kepada temannya yang
Level relational berkaitan dengan mempunyai kemampuan akademik yang
kemampuan mahasiswa dalam mengintelgbih tinggi. Cara ini dapat dilakukan
rasikan  beberapa pengetahuan damahasiswa, karena biasanya mahasiswa
membuat keterkaitan berbagai ide untukebih mudah mengungkapkan kesulitannya
membuat penjelasan. Permasalahan-pernkapada teman dari pada kepada dosen. Hal
salahan yang diajukan dalam pembelajaraimi selain menguntungkan bagi mahasiswa
dan langkah-langkah PBL, sebenarnygang bertanya, juga akan meningkatkan
sudah memberi peluang kepada mahasiswgmahaman mahasiswa yang menjelaskan.
untuk sampai pada levedlational. Tetapi
temuan dalam penelitian ini menunjukkan KESIMPULAN
bahwa sebagian besar mahasiswa baru Melalui penelitian ini, secara umum

sampai pada levefnultistruktural. Untuk telah  ditemukan bahwa  kebiasaan-
itu perlu dilakukan pengkajian lanjutankebiasaan dalam PBL dapat membuat

sehingga dapat meningkatkan |evefnahasiswa memperoleh kemampuan
| da level lobih tinggi. | Penaiaran matematis dengan level yang
penalaran pada level yang lebih tinggi. lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang

Bila dicermati, kemampuan menginpelajar dengan pembelajaran biasa (PKV).
tegrasikan dan membuat keterkaitan antagntuk itu disarankan sebaiknya kebiasaan-
berbagai ide memerlukan pemikiran darkebiasaan yang melibatkan mahasiswa
perenungan yang mendalam. Kegiatafl@am penemuan  konsep,  mencari
perenungan ini dapat terjadi jika seseorangi@salah/contoh,  melakukan — analisis,

memiliki kesempatan yang cukup untuk elinat  hubungan sebab-akibat, ~ dan
P yang b melakukan refleksi untuk semua jawaban

bekerja secara individu tanpa intervensyang telah ditemukan dapat diterapkan
dari yang lain. Dalam penelitian ini, ketikadalam setiap perkuliahan. Karena dengan
masalah diberikan peneliti  memintacara itu diharapkan, berbagai potensi
mahasiswa mencermati masalah secaraahasiswa dapat dikembangkan secara

mandiri atau dengan berdiskusi. Jadi belurtgbih maksimal.
ada penekanan yang mengharuskan DAETAR PUSTAKA

mahasiswa bekerja sendiri. '
Agar hal ini dapat terjadi, sebaiknyaArendS’R'Chard' (1997).Classroom In
. : . . structional Management. New
dosen menciptakan situasi-situasi yang York. The Mc Graw-Hill Company

memberi kesempatan kepada mahasisWgmiati. (2010). Pengembangan Perang
untuk bekerja secara mandiri sesuali kat Pembelajaran Berdasarkan
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